


BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Bata interlocking memiliki potensi sebagai alternatif pemilihan material untuk
dinding bangunan temporary. Dengan eksperimen terhadap desain dan variasi susunan
modul, bata interlocking dapat mempersingkat waktu konstruksi, meningkatkan
kepraktisan instalasi, serta variasi bentuk dinding bangunan.

Berdasarkan hasil evaluasi dan modifikasi desain modul bata interlocking,
didapatkan bahwa variabel sistem interlocking, dimensi modul, dan variasi pola susunan
dipengaruhi secara langsung oleh desain modul bata itu sendiri. Oleh karena itu,
dilakukan evaluasi terhadap empat studi preseden untuk dilihat hubungan desain bata
dengan variabel-variabel tersebut. Berikut adalah hasil dari evaluasi terhadap ICEB,
Prototipe 4, Armo Block, dan Batako Gedhek:

Tabel 6.1 Hasil Evaluasi Studi Preseden Bata Interlocking

Studi )
Kelebihan Kekurangan
Preseden
Sistem Interlocking: Sistem Interlocking:
¢ Interlocking 2 arah. ¢ Nod pengunci rapuh.
e Proses intalasi mudah.
Variasi Pola Susunan:
; Dimensi Modul: e Tidak dapat membentuk bidang
= e Ukuran dan bentuk yang umum lurus sudut tumpul dan bidang
(cn‘@ digunakan dalam konstruksi. lengkung
g
& | Variasi Pola Susunan:
©
m @ e Dapat membentuk bidang lurus
w <
O 3 sudut siku-siku.
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Bata Prototipe 4

oleh Yoshua Kuncoro

Sistem Interlocking:
e Interlocking 2 arah.

e Proses intalasi mudah.

Dimensi Modul:
e Ukuran dan bentuk yang umum

digunakan dalam konstruksi.

Variasi Pola Susunan:
e Dapat membentuk bidang lurus
sudut dan

tumpul bidang

lengkung.

Sistem Interlocking:

¢ Nod pengunci rapuh.

Variasi Pola Susunan:
o Tidak dapat membentuk bidang

lurus sudut siku-siku.

Armo Block

oleh Jorge Capistran

Sistem Interlocking:
e Interlocking 2 arah.
e Proses intalasi mudah.

¢ Nod pengunci kuat.

Dimensi Modul:
e Ukuran yang umum digunakan

dalam konstruksi.

Variasi Pola Susunan:
e Dapat membentuk bidang lurus

sudut siku-siku.

Dimensi Modul:
e Bentuk yang tidak biasa digunakan

dalam konstruksi.

Variasi Pola Susunan:
e Tidak dapat membentuk bidang
lengkung.
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oleh Dr.Ing. Ir. E. Pradipto

Batako Gedhek

Sistem Interlocking:
e Interlocking 2 arah.

e Proses intalasi mudah.

Variasi Pola Susunan:
e Dapat membentuk bidang lurus
sudut

siku-siku, namun

memerlukan kolom praktis.

Sistem Interlocking:
e Memerlukan tambahan mortar pada
sambungan antar modul.

¢ Nod pengunci rapuh.

Dimensi Modul:
e Ukuran dan bentuk yang tidak

biasa digunakan dalam konstruksi.

Variasi Pola Susunan:
e Tidak dapat membentuk bidang
lurus sudut siku-siku, bidang lurus
sudut dan

tumpul, bidang

lengkung.

Dari hasil evaluasi, maka kelebihdan dari studi preseden dapat dipertahankan dan

dijadikan sebagai kriteria untuk tahap eksplorasi dan modifikasi modul. Sedangkan

kekurangan dari studi preseden dapat dihindari dan dicari solusinya. Setelah kriteria

untuk eksplorasi dan modifikasi modul ditentukan, maka didapat dua desain modifikasi

modul bata interlocking yang baru. Penilaian dua desain modifikasi modul interlocking

baru ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
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Tabel 6.2 Hasil Evaluasi dari Eksplorasi Desain Bata Interlocking

Desain

Eksplorasi Kelebihan Kekurangan
Bata

Sistem Interlocking: Variasi Pola Susunan:

¢ Interlocking 2 arah. e Tidak dapat membentuk bidang
e Proses instalasi mudah. lengkung, masih tetap ada

¢ Nod pengunci kuat. sudut/tekuk.

Dimensi Modul:

e Ukuran yang umum digunakan
dalam konstruksi.

Variasi Pola Susunan:
e Dapat membentuk bidang lurus

sudut siku-siku dan bidang lurus

Prototipe 1

sudut tumpul.

Sistem Interlocking: Variasi Pola Susunan:
¢ Interlocking 2 arah. e Tidak dapat membentuk bidang
o Proses instalasi mudah. lurus sudut siku-siku maupun

¢ Nod pengunci kuat. sudut tumpul.

Dimensi Modul:

e Ukuran dan bentuk yang umum

digunakan dalam konstruksi.

Variasi Pola Susunan:

e Dapat membentuk bidang

Prototipe 2

lengkung.

Setelah eksplorasi dan modifikasi desain modul bata, didapatkan desain hasil
eksplorasi memiliki lebih banyak kelebihan dan lebih sedikit kekurangan dibandingkan
studi preseden. Keuntungan yang dimiliki oleh desain hasil eksplorasi muncul dari

kriteria-kriteria bata interlocking yang fokus untuk bangunan temporary. Prototipe 1 dan
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prototipe 2 masing-masing memiliki potensi pada sistem interlocking, dimensi, serta
variasi bentuk ruangnya.

Namun, semua desain bata prototipe ini masih memiliki kekurangan pada aspek
kekuatannya karena kekuatan desain bata prototipe belum diuji coba. Sebelum desain
prototipe diaplikasikan pada bangunan, desain prototipe harus diuji coba kekuatannya
secara akurat untuk mengetahui batas kemampuan desain prototipe pada suatu desain

bangunan.

6.2. Saran
Berdasarkan desain eksplorasi dan modifkasi yang telah dibuat berdasarkan kriteria
evaluasi studi preseden yang ada, terlihat masih ada beberapa kekurangan yang harusnya
dapat ditingkatkan lagi. Studi lebih lanjut mengenai desain modifikasi ini juga sangat
disarankan, seperti uji durabilitas atau pengujian pada laboratorium lainnya. Beberapa
saran yang penulis berikan untuk pengembangan desain eksperimen adalah sebagai
berikut:
1. Pengujian Ketahanan dan Kekuatan Bentuk
Dengan desain material batu bata yang dinamis seperti zig-zag ataupun
lengkung, maka dapat distudi pula bagaimana kekuatan dan ketahan material
batu bata ini ketika dihadapkan dengan gaya tekan dari berbagai arah. Studi ini
dapat dilakukan melalui metode uji coba praktek dengan pembuatan model 1:1,
kemudian dilakukan tes gaya tekan secara horizontal maupun vertikal melalui
pembebanan ataupun tarikan. Dengan demikian, nantinya bisa didapatkan

desain batu bata yang kuat secara bentuk.

2. Perhitungan Waktu Produksi dan Transportasi
Bentuk bata yang dinamis dapat mempengaruhi biaya dan waktu produksi.
Bentuk bata yang dinamis mempunyai tingkat kesulitan pembuatan yang lebih
tinggi daripada bata yang berbentuk balok. Estimasi waktu dan biaya produksi

dapat diperoleh melalui penerapan langsung dengan membuat model skala 1:1.

Akhir kata, melalui kelebihan dan kekurangannya, desain bata ini dapat
memunculkan banyak potensi untuk penelitian lebih lanjut. Diharapkan penelitian ini

dapat berguna bagi masyarakat dan ilmu dalam konstruksi bangunan temporary.
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